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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Sebagai hasil dari pembahasan masalah yang diangkat dalam bab-bab 

sebelumnya, maka perlu ditarik beberapa kesimpulan sebagai tanggapan akhir 

penelitian ini pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Program Pemberdayaan Desa (PPD) di Desa Londi Kecamatan Mori Atas 

Kabupaten Morowali Utara meliputi 4 indikator pendukung di dalamnya yaitu 

kemampuan masyarakat dalam berusaha, kemampuan untuk bangkit, 

kemampuan untuk mengembangkan dan kemampuan untuk memberikan 

respon positif.  

2. Beberapa permasalahan terkait Program Pemberdayaan Desa di Desa Londi 

diantaranya lambatnya proses pengembangan desa dikarenakan kurangnya 

kerjasama baik itu pemerintah desa dan masyarakatnya. Pemerintah desa juga 

kurang bersinergi dengan masyarakat yang mengakibatkan pengembangan 

ekonomi berbasis potensi lokal dan sumber daya manusia belum sepenuhnya 

terkelola dengan baik.  

3. Program Pemberdayaan Desa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

Kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, kurangnya 

komunikasi, serta kurangnya inovasi Desa.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan disimpulkan diatas, 

maka disusunlah beberapa saran atau rekomendasi kebijakan untuk 

meningkatkan Program Pemberdayaan Desa (PPD) yaitu sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu melakukan pendekatan yang lebih komprehensif dan serius 

dalam meningkatkan kualitas pembangunan desa.  

2. Agar berhasil melaksanakan pola pelaksanaan perencanaan program 

pemberdayaan di Desa Londi, pemerintah Desa harus melibatkan semua aspek 

masyarakat dalam proses perencanaan.  
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